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ABSTRACT

The hospitality industry, as a frontline service sector, heavily relies on the quality of interactions
between employees and guests. Employee job satisfaction forms the foundation for providing positive
guest experiences, ultimately influencing the hotel's reputation and profitability. Satisfied employees
tend to exhibit higher levels of motivation and engagement, resulting in better performance and stronger
organizational commitment. They are more proactive in problem-solving, responsive to guest needs, and
willing to deliver service beyond expectations. Conversely, job dissatisfaction can lead to decreased
productivity, increased absenteeism, and lower service quality. Given the importance of job satisfaction
in the hospitality industry, this study aims to investigate the impact of coaching-based supervision and
promotion on employee job satisfaction at Hotel Kartika Plaza. This study employs a quantitative
research design, utilizing a survey methodology with questionnaires distributed to the engineering staff
of Hotel Kartika Plaza Kuta Bali, comprising a total population of 35 employees. The data collection
involves primary data obtained directly from the field through the distribution of questionnaires. The
research employs descriptive quantitative analysis to examine the relationships between variables. The
instruments' validity and reliability were tested using the Product Moment correlation technique by Karl
Pearson and Cronbach's Alpha, respectively. The data analysis includes classical assumption tests
(normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests), followed by hypothesis testing using F-test,
t-test, and the coefficient of determination (R?). The results indicate that both coaching-based
supervision and promotion significantly influence employee job satisfaction, as evidenced by a
significant F-test value (p<0.05) and positive regression coefficients for both independent variables.
The coefficient of determination (R reveals that these two factors collectively explain 61.9% of the
variance in job satisfaction, with the remaining 39.1% attributed to other factors not included in this
study. These findings highlight the crucial role of supportive supervision and fair promotion practices
in enhancing employee job satisfaction in the hospitality industry. Future research may explore
additional factors influencing job satisfaction and consider a broader range of hospitality settings to
further validate these findings
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Industri perhotelan, sebagai garda depan
sektor jasa, sangat bergantung pada kualitas
interaksi antara karyawan dan tamu. Kepuasan
kerja karyawan menjadi fondasi penting dalam
memberikan pengalaman positif bagi tamu, yang
pada akhirnya mempengaruhi reputasi dan
profitabilitas hotel (Juliana et al., 2021; Fitrianti
& Sonani, 2022). Dalam konteks ini, kepuasan
kerja tidak hanya berdampak pada individu, tetapi
juga secara langsung mempengaruhi dinamika
operasional hotel.

Karyawan yang merasa puas dengan
pekerjaannya cenderung menunjukkan tingkat
motivasi dan engagement yang lebih tinggi,
menghasilkan kinerja yang lebih baik, dan
memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap

organisasi (Syardiansah et al., 2024; Hidayah &
Tobing, 2018). Mereka lebih proaktif dalam
menyelesaikan masalah, responsif terhadap
kebutuhan tamu, dan bersedia memberikan
pelayanan  yang  melampaui  ekspektasi.
Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat berakibat
pada penurunan produktivitas, peningkatan
absensi, dan penurunan kualitas pelayanan
(Acosta, 2025).

Secara teoritis, kepuasan kerja didefinisikan
sebagai keadaan emosional positif yang
dihasilkan dari evaluasi terhadap pekerjaan atau
pengalaman kerja (Dewi et al., 2022). Astuti dan
Surya (2020) menegaskan bahwa kepuasan kerja
merupakan sikap positif yang membantu dalam
pemenuhan  kebutuhan  karyawan.  Untuk
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mencapainya, organisasi harus
mempertimbangkan  berbagai  faktor yang
memengaruhi kesejahteraan karyawan. Dalam
konteks organisasi, kepuasan kerja memiliki
dampak signifikan terhadap produktivitas,
loyalitas, dan komitmen karyawan, yang pada
akhirnya memberikan keuntungan bagi organisasi
(Mian & Nasir, 2020).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
karyawan yang puas lebih cenderung memiliki
produktivitas tinggi, absensi rendah, serta
perilaku kerja yang lebih positif (Bellet, 2024).
Selain itu, mereka juga memiliki tingkat turnover
yang lebih rendah, yang berdampak pada efisiensi
biaya perekrutan dan pelatihan staf baru (Subedi,
2024). Lingkungan Kkerja yang positif yang
tercipta dari kepuasan kerja karyawan juga
berkontribusi  terhadap peningkatan kinerja
organisasi dan pendapatan yang lebih tinggi
(Mayasari et al., 2024).

Dalam industri perhotelan, terdapat berbagai
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja
karyawan, di antaranya adalah supervisi dan
promosi. Supervisi yang efektif tidak hanya
berfungsi sebagai instruksi dan pengawasan
kinerja, tetapi juga sebagai dukungan yang
membangun, memberikan arahan, serta umpan
balik yang konstruktif kepada karyawan. Seorang
supervisor yang baik berperan sebagai pemimpin
yang menginspirasi, memotivasi, dan
memberdayakan timnya untuk mencapai tujuan
bersama. Supervisi yang suportif dapat
meningkatkan rasa percaya diri karyawan,
mengurangi stres kerja, serta meningkatkan
kepuasan kerja secara keseluruhan.

Di sisi lain, promosi memberikan peluang
bagi karyawan untuk mengembangkan Karir
mereka dan mendapatkan pengakuan atas prestasi
kerja. Sistem promosi yang adil dan transparan
dapat meningkatkan motivasi serta loyalitas
karyawan terhadap organisasi. Sebaliknya,
promosi yang tidak adil atau berdasarkan
favoritisme dapat berdampak negatif terhadap
moral dan kepuasan kerja karyawan lainnya.
Promosi internal, khususnya, menjadi strategi
yang efektif dalam mempertahankan karyawan
berkualitas dan mengurangi turnover. Ketika
karyawan melihat adanya peluang untuk
berkembang dalam perusahaan, mereka lebih
termotivasi untuk tetap tinggal dan memberikan
kontribusi terbaik.

Meskipun banyak penelitian telah meneliti
pengaruh supervisi dan promosi terhadap
kepuasan kerja, masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu diisi,

terutama dalam konteks spesifik Hotel Kartika
Plaza. Sebagian besar studi terdahulu lebih
berfokus pada efek supervisi tradisional
(otoriter/demokratis) terhadap kepuasan Kkerja
karyawan (Majid et al., 2021; Sururin et al., 2020;
Suryani et al., 2022). Namun, eksplorasi
mengenai pengaruh supervisi berbasis coaching
terhadap kepuasan kerja karyawan hotel masih
terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya
cenderung dilakukan dalam konteks organisasi
yang berbeda, seperti layanan sosial dan
kesehatan (Sewell, 2024).

Dalam konteks Hotel Kartika Plaza, praktik
supervisi yang spesifik belum banyak dikaji
dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk  mengisi
kesenjangan tersebut dengan meneliti secara
komprehensif pengaruh coaching-based
supervision dan promosi terhadap kepuasan kerja
karyawan di Hotel Kartika Plaza.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat kuantitatif. Tujuan penelitian
kuantitatif ialah untuk menyediakan pemahaman
yang lebih detail terkait fenomena penelitian
melalui pengumpulan data yang dapat diukur
secara  kuantitatif ~ (Sugiyono,2019). Pada
penelitian ini termasuk penelitian survey dengan
menggunakan Kuisioner.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan engineering Hotel Kartika Plaza Kuta
Bali, yang berjumlah 35 orang. Oleh karena
jumlahnya terjangkau maka digunakan metode g
total sampling.

Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang
digunakan merupakan data primer yang diperoleh
secara langsung di lapangan. Cara yang dapat
digunakan peneliti untuk mendapatkan data
primer yaitu dengan menyebarkan Kkuisioner
kepada responden. Dengan menyebarkan
kuisioner  diharapkan  dapat  memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan survey
serta validitas setinggi mungkin. Dalam
penelitian ini dirancang penelitian dengan
menggunakan penelitian  kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian
kuantitiatif merupakan sebuah metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Dengan menggunakan
metode kuantitatif deskriptif akan diperoleh
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secara signifikan perbedaan hubungan antar
variabel atau kelompok yang diteliti.

Pengujian Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang
dirancang untuk mengetahui apakah suatu alat
ukur tersebut valid atau sebaliknya. Alat ukur
yang dimaksud pada uji validitas yaitu
pertanyaan-pertanyaan yang tercantum pada
kuisioner. Dasar pengambilan keputusan uji
validitas dengan teknik korelasi Product Moment
oleh Karl Pearson, dengan tingkat siginifikansi
yang digunakan adalah 0,05.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui
tingkat konsistensi kuisioner yang digunakan oleh
peneliti, meskipun penelitian ini dilakukan
berulang-ulang terhadap subjek dan dalam
kondisi yang sama.

Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dilakukan guna agar dapat
menghasilkan model regresi yang memenuhi
kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)
(Setiawan, 2020). Serangkaian pengujian seperti
Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Pengujian Secara Simultan (Uji F) Uji
simultan atau uji F pada dasarnya dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen
yang telah dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Apabila F hitung < F tabel serta
probabilitas (signifikansi) > 0,05 maka Ho
diterima. Apabila F hitung > F tabel serta
probabilitas (signifikansi) < 0,05 maka Ho ditolak.
Uji T merupakan analisis regresi yang
digunakan untuk menentukan pengaruh dari
setiap variabel independen yang digunakan
terhadap variabel dependen Apabila signifikan t <
0,05 maka hipotesis Ho ditolak. Apabila
signifikan t > 0,05 maka hipotesis Ho diterima

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian  Koefisien Determinasi (R?)
dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Dalam koefisien determinasi
ilainya berada antara 0 dan 1. Nilai (R?) yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen (Sugiyono (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui
bahwa setiap item pertanyaan dapat dikatakan
valid, karena r hitung > r tabel serta nilai Sig. (2-
tailed) dan Person Correlation bernilai positif.
Pada variabel coaching-based supervision diukur
menggunakan enam (6) indikator bernilai korelasi
0,57 hingga 0,90, variabel promosi yang diukur
menggunakan empat (4) indikator dengan rentang
nilai korelasi antara 0,72 hingga 0,84, pada
variabel kepuasan kerja dengan rentang nilai
korelasi 0,343 hingga 0,69, oleh karena nilai
korelasi diatas 0,3 dan signifikansi < 0,05 maka
instrumen penelitian dinyatakan valid. Sedangkan
pada uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha pada variabel coaching-based
supervision sebesar 0,801, variabel promosi
sebesar 0,791 dan variabel kepuasan kerja 0,655
oleh karena semua nilai alpha cronbach pada
penelitian ini > 0,6, Hal itu menunjukkan semua
pertanyaan yang digunakan bersifat reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu data berdistribusi secara normal atau
tidak, dengan melakukan uji normalitas
menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov
test. Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh
nilai signifikansi (Asymp.Sig.(2-tailed)) adalah
sebesar 0,688 > 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data pada model regresi telah
berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Pada hasil uji multikolinearitas penelitian ini
didapatkan hasil pada variabel caoaching-based
supervision dan promosi masing-masing bernilai
tolerance sebesar 0,998 dan nilai VIF sebesar
1,002. Maka dapat disimpulkan bahwa pada hasil
tersebut tidak terjadi multikolinearitas sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan.

Hasil Uji Heterokedastitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
variabel coaching-based supervision sebesar
0,848 dan variabel promosi 0,884. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian
ini tidak mengalami heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 1
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.107 2.334 475 .638
X1 .438 .076 .628 5.745 .000
X2 414 .101 .446 4.084 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengujian pada kedua
variabel independen dan satu variabel dependen,
maka persamaan garis regresi linear berganda
dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut : Y=1,107 + 0,438X: + 0,414X>
Pada persamaan diatas dapat dideskripsikan
sebagai berikut :

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar
1,107 menunjukkan bahwa variabel
coaching-based supervision dan promosi
jika bernilai 0 (konstan) maka variabel
kepuasan kerja meningkat sebesar 1,107.

2. Nilai koefisien regresi variabel coacing-
based supervision diperoleh sebesar 0,438
bernilai positif. Hal ini dapat diartikan
bahwa jika variabel coaching-based
supervision meningkat maka variabel
kepuasan Kkerja juga akan meningkat,
dengan asumsi variabel yang lain konstan.

3. Nilai koefisien regresi variabel promosi
diperoleh sebesar 0,414 bernilai positif. Hal
ini dapat diartikan bahwa jika variabel
promosi meningkat maka variabel kepuasan
kerja juga akan meningkat, dengan asumsi
variabel yang lain konstan.

Hasil Pengujian Signifikansi Regresi Linear
berganda (Uji-F)
Tabel 2
Pengujian Secara Simultan (Uji F)

ANOVA

Sum of
Model Squares dt Mean Square F Sig.__|
1 Regression 132.908 2 66.454 26.004 .000%
Residual 81777 32 2.556
Total 214.686 34

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai
F hitung sebesar 26,004 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000. Dengan melihat nilai signifikasi
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pada hipotesis
coaching-based  supervision dan  promosi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate
1 7872 .619 .595 1.59861
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel hasil uji koefisiensi

determinasi  diperoleh hasil besarnya nilai
korelasi (R) sebesar 0,619, serta nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,619 yang berarti
bahwa pengaruh variabel coaching-based
supervision dan promosi terhadap variabel
kepuasan kerja secara simultan adalah sebesar
61,9%. Sedangkan sisanya 39,1% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Supervisi, sebagai proses pengawasan dan
pengarahan terhadap kinerja karyawan, memiliki
peran krusial dalam membentuk lingkungan kerja
yang kondusif dan memotivasi, yang pada
gilirannya berdampak pada kepuasan kerja. Teori
Dukungan  Organisasional ~ (Organizational
Support Theory) menyatakan bahwa karyawan
yang merasa didukung oleh organisasi, termasuk
melalui supervisi yang efektif, cenderung
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih
tinggi. Dukungan dari supervisor dapat berupa
pemberian umpan balik yang konstruktif,
penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan, serta memberikan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan.

Coaching-based supervision memainkan
peran penting dalam meningkatkan kepuasan
karyawan hotel dengan menciptakan lingkungan
kerja yang suportif dan  mendorong
pengembangan profesional. Melalui pendekatan
ini, supervisor tidak hanya mengawasi, tetapi juga

berperan sebagai mentor yang membantu
karyawan mengidentifikasi  tujuan  karier,
mengembangkan keterampilan, dan

menyelesaikan tantangan kerja dengan solusi
yang efektif. Dalam industri perhotelan yang
menuntut interaksi langsung dengan tamu,
coaching-based  supervision memungkinkan
karyawan memperoleh umpan balik konstruktif
secara berkelanjutan, sehingga mereka merasa
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dihargai dan lebih percaya diri dalam
menjalankan tugasnya. Selain itu, pendekatan ini
meningkatkan komunikasi antara atasan dan
bawahan, yang berdampak pada peningkatan
motivasi dan loyalitas karyawan. Dengan
demikian, coaching-based supervision
berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja
yang positif, mengurangi tingkat stres, serta
meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan
dalam industri perhotelan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Hajizadeh, etal (2022) dan
Hwang, etal (2024) menyebutkan penerapan
coaching-based supervision memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja.

Promosi, sebagai bentuk pengakuan atas
kinerja dan potensi karyawan, merupakan salah
satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja. Teori Harapan (Expectancy
Theory)  menjelaskan  bahwa  karyawan
termotivasi ketika mereka percaya bahwa usaha
mereka akan menghasilkan kinerja yang baik,
kinerja yang baik akan menghasilkan reward, dan
reward tersebut bernilai bagi mereka. Promosi,
sebagai salah satu bentuk reward, dapat
meningkatkan motivasi dan kepuasan Kkerja
karyawan jika mereka melihat bahwa promosi
diberikan secara adil dan transparan berdasarkan
kinerja. Promosi juga dapat meningkatkan status
sosial karyawan dan memberikan pengakuan atas
kontribusi  mereka  terhadap  organisasi.
Sebaliknya, sistem promosi yang tidak adil atau
didasarkan pada favoritisme dapat menurunkan
kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Mantouw, dkk (2022) dan Syahputra, 1.,
& Jufrizen, J. (2019)

KESIMPULAN

Supervisi berbasis coaching dan promosi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan di Hotel Kartika Plaza. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa kedua variabel
independen, yaitu coaching-based supervision
dan promosi, secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen, kepuasan Kerja,
dengan nilai F hitung sebesar 26,004 dan
signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,619 mengindikasikan bahwa kedua
variabel tersebut mampu menjelaskan 61,9%
variasi kepuasan kerja karyawan. Sisanya, 39,1%,
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diuji dalam penelitian ini. Coaching-based
supervision, dengan nilai koefisien regresi positif
sebesar 0,438, dan promosi, dengan nilai
koefisien regresi positif sebesar 0,414, keduanya
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berkontribusi positif terhadap kepuasan Kkerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
yang mendapatkan supervisi berbasis coaching
dan memiliki peluang promosi yang adil dan
transparan cenderung lebih puas dengan
pekerjaan mereka.

SARAN

Manajemen Hotel Kartika Plaza disarankan
untuk menerapkan secara luas supervisi berbasis
coaching. Supervisor harus dilatih untuk menjadi
mentor yang dapat memberikan dukungan,
umpan balik konstruktif, dan kesempatan
pengembangan karier bagi karyawan. Pendekatan
ini  dapat meningkatkan kepercayaan diri
karyawan, mengurangi stres kerja, dan
meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan.

Hotel perlu memastikan bahwa sistem
promosi yang diterapkan adil dan transparan.
Kriteria promosi harus jelas dan didasarkan pada
kinerja serta potensi karyawan. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan,
serta mengurangi turnover rate.
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